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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cabai merupakan salah satu jenis sayuran yang sudah banyak 

dibudidayakan secara komersil. Cabai juga termasuk kedalam kebutuhan pokok 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan penyedap makanan 

dikonsumsi rumah tangga. Cabai digunakan sebagai bahan penyedap makanan 

karena memiliki rasa pedas, rasa peda pada buah cabai disebabkan karena adanya 

kandungan zat capsaisin didalamnya. Rasa pedas pada cabai tersebut bermanfaat 

untuk mengatur peredaran darah, memperkuat jantung, nadi dan saraf, mencegah 

flu dan demam, serta mengurangi nyeri dan encok. Selain digunakan sebagai 
 

bahan penyedap makanan cabai dikenal kaya akan vitamin, mineral dan 

karbohidrat serta kandungan zat-zat gizi lain yang cukup tinggi. Selain 
 

dimanfaatkan sebagai bahan masakan cabai juga dapat dimanfaatkan sebagai obat 
 

tradisional  (Prajnanta, 1999, Ratulangi  et al, 2012). 
 

Menurut Yunarni et  al (2016) Produktivitas cabai di Indonesia pada tahun 
 

2015 mengalami penurunan sebesar 2,74% dari tahun 2014 menjadi 1,04 juta ton. 

Rendahnya produksi cabai ini disebabkan oleh berbagai macam faktor salah 
 

satunya adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) berupa serangga 

dan mikroorganisme seperti virus, bakteri dan jamur (Warisno dan Dahana, 2010). 

Gangguan dari organisme pengganggu tanaman (OPT) ini dapat menurunkan hasil 

produksi cabai. Kehilangan hasil akibat serangan hama dan penyakit dapat 

mencapai 3 – 50%, bahkan jika serangan berat maka dapat mengakibatkan 

kegagalan total (Widhiarti, 2017). Penyakit penting yang menyerang tanaman 
 

cabai dapat disebabkan oleh jamur,  virus  atau bakteri seperti: 1) Layu Fusarium 

(Fusarium oxysporum f.sp), 2)  Penyakit  Layu  Bakteri  Ralstonia  (Ralstonia 

solanacearum),  3) Penyakit  Virus  Kuning  (Gemini  virus),  4)  Penyakit  Bercak 

Daun  (Cercospora sp),  5)  Penyakit  Busuk  Buah  Antraknosa  (Collectrotichum 

capsici) (Araz, 2014).   
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Pada umumnya penyakit yang sering menyerang tanaman cabai 

disebabkan oleh jamupr, dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti lahan 

yang selalu lembab sehingga dapat memungkinkan cendawan berkembang dengan 

baik. Ada beberapa penyakit penting yang disebabkan oleh jamur dan sering 

ditemukan pada tanaman cabai diantaranya adalah penyakit busuk buah dan 

bercak ranting yang disebabkan oleh jamur Collectotrichum capsici dan penyakit 

bercak daun Cercospora (Fuadi & Yusuf, 2005). 
 

Penyakit dapat menular dari tanaman satu ketanaman yang lainya 

penularan atau penyebaran penyakit tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah hujan, tetesan air hujan yang jatuh ke tanah dapat 

membantu memindahkan propagul dari tanah ke daun yang di dekatnya sehingga 

memungkinkan terjadinya infeksi. Pada saat musim hujan, suhu udara menjadi 

rendah dan kelembaban tinggi dapat merangsang patogen untuk berkecambah 

serta didukung dengan adanya nutrisi yang cukup (Rachmawati et al, 2009). 

Perkembangan penyakit juga bisa dipengaruhi oleh angin, karena spora dari jamur 

bisa menyebar melalui angin. Spora jamur akan mudah diterbangkan angin dari 

bagian tanaman yang terinfeksi ke bagian tanaman sehat yang lainnya. Selain itu, 

benih juga bisa dapat mempengaruhi penyebaran penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh jamur C. capsici benih yang sebelumnya bisa saja sudah 

terinfeksi dapat menebabkan tanaman berikutnya akan ikut terinfeksi (Sulastri et 

al, 2015). 
 

Jamur C. capsici mempunyai bentuk spora seperti bulan sabit, ujung spora 

runcing, ukuran spora 24,3 x 4,4 µm dengan kecepatan tumbuh 9,8 mm per hari, 

miselium berseptat, berwarna hialin (Sudirga, 2010). Gejala awal serangan jamur 
 

C. capsici pada tanaman cabai mula-mula berbentuk bintik-bintik kecil berwarna 

kehitaman dan berlekuk pada buah yang masih hijau atau yang sudah masak, 

serangan dari penayakt ini tidak hanya mneyerang buah tetapi juga menyerang 

bagian tanaman lainya seperti batang, ranting dan daun. Gejala serangan berupa 

bintik-bintik hitam kecil dimana bintik-bintik ini tepinya berwarna kuning, akan 

membesar dan memanjang pada bagian tengahnya menjadi semakin gelap. Pada 

tingkat serangan tinggi buah yang terserang jamur C. capsici akan menjadi busuk 
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berwarna seperti terkena sinar matahari yang kemudian menyebabkan busuk 

basah berwarna hitam (Purwanti, 2017). 
 

Penyakit yang disebabkan oleh jamur C. capsici selain mengakibatkan 

penurunan hasil juga dapat merusak nilai estetika dari cabai itu sendiri. Serangan 

patogen ini dapat terjadi baik sebelum maupun setelah panen. Penyakit antraknosa 

merupakan penyakit penting yang menyerang tanaman cabai yang dapat 

menurunkan hasil mencapai 50% atau lebih (Nurhayati, 2012). Pertumbuhan 

jamur C. capsici kurang baik pada musim kemarau dan lahan yang mempunyai 

drainase baik. Penyebaran jamur ini dapat dibantu oleh angin dan hujan untuk 

penyebaran konidianya. Suhu optimum untuk pertumbuhan C. capsici yaitu antara 

24-30
o
C dengan kelembaban relatif yaitu antara 80-90% (Herwidayanti et al, 

2013). 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Apakah varietas cabai berpengaruh terhadap serangan jamur  C.capsici ? 
 

2. Apakah inokulasi jamur C. capsici sebelum berbuah berdampak pada buah-

buah cabai yang dihasilkan kemudian? 

 
 

1.3 Tujuan 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Mengetahui apakah varietas berpengaruh terhadap infeksi dan perkembangan 

jamur C. capsici. 
 

2. Mengetahui dampak inokulasi jamur C. capsici sebelum berbuah terhadap 

tanaman cabai dan buah-buah yang dihasilkan kemudian. 

 
 

1.4 Hipotesis 
 

Adapun hipotesis  yang diajukan adalah : 
 

1. Diduga varietas berpengaruh terhadap infeksi dan perkembangan jamur C. 

capsici. 
 

2. Diduga varietas cabai rawit besar paling tinggi  terserang jamur  C. capsici. 
 

3. Diduga infeksi pada tanaman cabai muda dengan C. capsici akan 
 

menyebabkan buah yang dihasilkan terserang antraknosa. 
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1.5 Manfaat 
 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
 

pengetahuan mengenai serangan jamur C. capsici terhadap berbagai varietas 

tanaman cabai. 
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